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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fermentasi tepung kulit pisang kepok (Musa sp) dengan ragi 

tempe dalam ransum terhadap bobot potong, bobot karkas dan persentase karkas itik lokal jantan umur 11 minggu. 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Peternakan Universitas HKBP Nommensen di Desa 

Simalingkar A Kecamatan Medan Tuntungan selama 11 minggu. Penelitian ini menggunakan 100 ekor itik lokal 

jantan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, yaitu P0 (0% tepung kulit pisang kepok fermentasi), P1 

(5% tepung kulit pisang kepok fermentasi), P2 ( tepung kulit pisang kepok fermentasi 10%) dan P3 (tepung kulit 

pisang kepok fermentasi 15%). Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis varians (ANOVA) kemudian 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian tepung kulit pisang kepok fermentasi pada ransum itik lokal jantan umur 11 minggu 

memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot potong dan bobot karkas, sedangkan persentase 

karkas itik lokal jantan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. (P>0,05). Tepung kulit pisang kepok yang 

difermentasi dapat digunakan maksimal 10% pada ransum itik lokal jantan. 

 

Kata Kunci : Kulit pisang kepok, Fermentasi, itik lokal jantan, bobot potong, bobot karkas, dan persentase karkas. 

     

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of fermented kepok banana peel flour (Musa sp) with tempe yeast in the 

ration on slaughter weight, carcass weight and carcass percentage of local male ducks aged 11 weeks. This 

research was conducted in the experimental field of the Faculty of Animal Husbandry, HKBP Nommensen 

University in Simalingkar A Village, Medan Tuntungan District for 11 weeks. This study used 100 male local 

ducks. The research method used is an experimental method using a completely randomized design (CRD), 

consisting of 4 treatments and 5 replications, namely P0 (0% fermented kepok banana peel flour), P1 (5% 

fermented kepok banana peel flour), P2 (10% fermented kepok banana peel flour) and P3 (15% fermented kepok 

banana peel flour). The data obtained in this study were analyzed for variance (ANOVA) and then continued with 

the Honest Significant Difference (BNJ) test. The conclusion obtained from the results of the study showed that 

the provision of fermented kepok banana peel flour in the ration of male local ducks aged 11 weeks had a very 

significant effect (P<0.01) on slaughter weight and carcass weight, while the percentage of male local duck 

carcasses showed no significant difference. (P>0.05). Fermented kepok banana peel flour can be used a maximum 

of 10% in the ration of male local ducks. 

 

Keywords: Kepok banana peel, Fermentation, male local duck, slaughter weight, carcass weight, and carcass 

percentage. 

 

PENDAHULUAN 

Itik merupakan jenis unggas yang banyak 

dimanfaatkan dan dikembangkan oleh 

masyarakat Indonesia.  Itik lokal 

merupakan salah satu sumber daya genetik 

ternak Indonesia (Ismoyowati, 2008). Itik 

dipelihara untuk tujuan diambil daging dan 

telurnya sebagai penghasil sumber protein 

hewani, daging itik merupakan sumber 

protein yang bermutu tinggi. Rohmah et al. 

(2016) salah satu produk peternakan yang 

berperan dalam pemenuhan kebutuhan 

protein hewani adalah daging. Daging itik 

memberikan kontribusi 3% dalam 
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pemenuhan kebutuhan daging unggas 

nasional (Ketaren, 2007). 

Salah satu faktor besarnya biaya 

pakan dalam peternakan unggas, adalah  

karena sebagian besar bahan pakan yang 

digunakan para peternak masih harus 

diimpor. Hal ini disebabkan karena dalam 

penggunaannya bersaing dengan bahan 

makanan manusia seperti jagung. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut adalah dengan 

memanfaatkan bahan inkonvensional 

seperti limbah pertanian dan tersedia 

sepanjang tahun, mudah diperoleh dan 

mempunyai harga murah yaitu salah satu 

diantarannya kulit pisang kepok.  

Pisang kepok merupakan pisang 

berbentuk agak gepeng, bersegi dan kulit 

buahnya sangat tebal dengan warna kuning 

kehijauan. Produksi  buah pisang di 

Provinsi Sumatera Utara menurut 

Anonimus (2018) yaitu sebanyak 1.186.482 

ton. Jumlah kulit pisang dari buah pisang 

kira-kira sepertiga dari berat keseluruhan 

(Rustanti, 2018). Sehingga diperkirakan 

ketersediaan kulit pisang sebesar 395.494 

ton. Pada umumnya, kulit pisang kepok 

dibuang begitu saja atau digunakan untuk 

makanan kambing dan sapi. Kulit pisang 

sangat jarang digunakan untuk makanan 

unggas karena memiliki tekstur kasar dan 

kandungan serat kasar tinggi, serta adanya 

zat anti nutrisi. Kulit pisang ini masih 

memungkinkan diberikan pada  unggas 

dalam jumlah terbatas setelah mengalami 

proses pengolahan terlebih dahulu 

(Udjianto, 2003). 

Menurut Bidura et al. (2005) yang 

disitasi oleh Situmorang et al. (2020) 

fermentasi merupakan pengubahan makro 

molekul komplek menjadi molekul yang 

lebih sederhana dengan melibatkan peran 

mikrobia sehingga pakan lebih mudah 

dicerna oleh unggas. Salah satu cara 

menurunkan kandungan serat kasar yang 

tinggi  dan memperbaiki nilai nutrisi di 

dalam pakan adalah melalui proses 

fermentasi. Proses fermentasi yang 

dilakukan yaitu menggunakan ragi tempe.  

Berdasarkan uraian di atas, maka 

perlu dilakukan suatu penelitian yang 

menggunakan kulit pisang kepok hasil 

fermentasi untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap bobot potong, bobot karkas dan 

persentase karkas itik lokal jantan umur 

delapan minggu. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di lahan 

percobaan Fakultas Peternakan Universitas 

HKBP Nommensen di Desa Simalingkar A, 

Kecamatan Medan Tuntungan. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 11 minggu. Pada 

umur 1-2 mimggu diberikan pakan 

komersial tanpa perlakuan untuk 

menyesuaikan pakan, pada umur 3-11 

mimggu diberikan ransum yang telah 

disusun dan ditambahkan kulit pisang 

kepok fermentasi. Pemotongan ternak 

dilakukan pada umur 11 minggu untuk 

pengambilan data bobot potong, bobot 

karkas, dan persentase karkas. 

 

Bahan Penelitian  

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah itik jantan lokal umur 11 minggu 

sebanyak 100 ekor. Dari 100 ekor di ambil 

2 ekor dari setiap petak percobaan (20 

petak) secara acak, sehingga jumlah 

sampelnya 40 ekor. 

 

Peralatan Penelitian 

 Kandang yang digunakan dalam 

penelitian adalah kandang sistem panggung 

yang beralaskan serutan kayu yang telah 

didesinfektan dengan menggunakan 

antiseptik. Kandang tersebut dibagi 

menjadi 20 petak percobaan, dengan 

ukuran 1x1x1 meter dilengkapi dengan 

tempat pakan, tempat minum dan lampu 

pijar sebagai penghangat buatan dan 

pemanas selama penelitian berlangsung. 

Peralatan lain yang digunakan selama 

penelitian adalah pisau, ember, timbangan 

elektronik  merek itachi kapasitas 5 kg 

dengan tingkat ketelitian 1 gram.  

 

Bahan Pakan Penyusun Ransum Penelitian 
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 Ransum yang diberikan pada ternak 

penelitian adalah campuran dari beberapa 

bahan pakan. Metode penyusunan ransum 

adalah metode coba-coba menggunakan 

program Microsoft Excel yang berpedoman 

pada kebutuhan nutrisi itik pedaging pada 

Tabel 1. Kandungan nutrisi dari beberapa 

bahan pakan yang digunakan selama 

penelitian dapat dilihat padaTabel.  

 

 
Tabel 3. Kandungan Nutrisi Beberapa Jenis Pakan 

Bahan pakan 

Kandungan Nutrisi 

Protein 

kasar  

(%) 

Energi 

Metabolisme 

(kkal/kg) 

Lemak 

Kasar 

(%) 

Serat 

Kasar 

(%) 

Ca 

(%) 

P  

(%) 

Kulit pisang kepok 

fermentasi* 

 

Menir jagung*** 
 

 

9,07 

 

 

9,0 

 

3869,9 

 

 

3370 

 

2,63 

 

 

1,7 

 

19,31 

 

 

4,07 

 

1,59 

 

 

0,03 

 

0,08 

 

 

0,3 

 

Bekatul*** 

 

11,37 

 

1630 

 

7,03 

 

8,24 

 

0,07 

 

1,06 

 

Bungkil kelapa*** 

 

18,58 

 

1540 

 

12,55 

 

15,38 

 

0,06 

 

0,52 

 

Bungkil kedelai** 

 

47,12 

 

2240 

 

3,8 

 

8,69 

 

0,27 

 

0,68 

 

Tepung ikan*** 

 

31,8 

 

2970 

 

8,0 

 

1,03 

 

5,5 

 

2,8 

 

Top Mix 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

45 

 

35 

 

Minyak goring 

 

- 

 

8600 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

Sumber : * Anonimous (2020) 

**Anonimous (2001) 

***Hartadi (1990) 

 

Metode Penelian 

 Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

(empat) perlakuan ransum  (P0, P1, P2,  P3,) 

dengan 5 ulangan. Tiap ulangan terdiri dari 

5 ekor itik. Perlakuan yang dipakai adalah 

pemberian tepung kulit pisang kepok 

fermentasi yang dicampur dalam ransum 

dan diberikan pada ternak sesuai 

kebutuhan. Level pemberian tepung kulit 

pisang kepok fermentasi adalah sebagai 

berikut : 

P0 : Ransum kontrol tanpa Tepung Kulit 

Pisang Kepok Fermentasi  

P1 : 5% Tepung Kulit  

Pisang Kepok Fermentasi  

P2 : 10% Tepung Kulit Pisang Kepok 

Fermentasi  

P3 : 15% Tepung Kulit Pisang Kepok 

Fermentasi  

 

 

Ransum Penelitian 

Adapun Susunan Ransum yang diberikan 

pada ternak selama penelitian adalah 

sebagai berikut. Tabel 4. Susunan 

Ransum yang Diberikan selama Penelitian 

untuk Ransum Perlakuan 

 
 

Tabel 4. Susunan Ransum yang Diberikan selama Penelitian untuk Ransum Perlakuan 



JIP Vol: 5 No: 2 P-ISSN: 2721-4818 

E-ISSN: 2721-4826 

 

40 
 

Bahan Pakan 
Susunan Ransum Penelitian 

P0 P1 P2 P3 

Kulit pisang kepok 

fermentasi  0 5 10 15 

Menir Jagung (%) 56 51 45 40 

Bekatul  (%) 8 12 13 13 

Bungkil Kelapa (%) 15 10 11 10 

Bungkil Kedelai (%) 10 11 11 12 

Tepung Ikan (%) 9 9 8 8 

Top Mix 1 1 1 1 

Minyak Goreng (%) 1 1 1 1 

Jumlah (%) 100 100 100 100 

Energi 

Metabolisme(Kkal/kg) 

2825,90 2861,49 2854,79 2886,78 

Protein Kasar (%) 16,31 16,31 16,20 16,49 

Lemak Kasar (%) 4,49 4,23 4,38 4,33 

Serat Kasar (%) 6,20 6,61 7,56 8,25 

Ca (%) 1,00 1,08 1,10 1,18 

P (%) 1,00 1,01 0,98 0,97 

 

 

Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati dalam penelitian 

ini yaitu: 

a. Bobot potong adalah bobot itik yang 

ditimbang sesaat sebelum disembelih 

setelah dipuasakan selama 10 jam 

dinyatakan dalam gram. 

b. Bobot karkas dapat dihitung dengan cara: 

pemisahan bagian kepala sampai batas 

pangkal leher dan kaki sampai batas lutut, 

jeroan, darah dan bulu (gram). 

c. Persentasi Karkas(%)= 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐾𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑃𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔 (𝑔𝑟𝑎𝑚 )
x 

100 % 

  

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk 

mengetahui pengaruh perlakukan terhadap 

parameter yang akan diukur. Model 

matematika yang dikemukakan oleh 

sastrosupadi (2013) adalah :  

Apabila hasil analisis ragam 

menunjukkan perbedaan yang nyata maka 

dilanjutkan dengan uji BNJ (Uji Beda 

Nyata Jujur). 

 

 

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Kandang dan Ternak 

Sebelum proses penelitian, 

dilakukan pembuatan kandang dengan 

jumlah plot (kandang perlakuan) sebanyak 

20. Tiap plot (kandang perlakuan) dibuat 

dengan ukuran 1 x 1 x 1 m, disediakan 

tempat pakan dan minum di dalam 

kandang. Sebelum pelaksanaan penelitian 

DOD diadaptasikan dengan lingkungan dan 

pakan terlebih dahulu selama 14 hari di 

dalam brooder yang telah disediakan. 

Setelah masa adaptasi, pada hari ke-14 

dilakukan penomoran secara acak terhadap 

kandang perlakuan. Selanjutnya itik lokal 

jantan diambil secara acak sebanyak 5 ekor 

ditimbang dengan berat awal,  kemudian 

dimasukkan dalam kandang perlakuan. 

 

Sumber Kulit Pisang Kepok Fermentasi. 

  Kulit pisang kepok diperoleh dari 

penjual goreng pisang kepok di Desa 

Simalingkar A, Kecamatan Medan 

Tuntungan. Untuk mendapatkan tepung 

kulit pisang kepok fermentasi, maka kulit 

pisang tersebut difermentasi terlebih dahulu 

dengan menggunakan media inokulum 

berupa jamur tempe dengan perbandingan 1 
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kg : 3 gr ragi tempe (Koni, 2009) kemudian 

dilakukan proses penepungan. 

 

Pencampuran Bahan Pakan dengan 

Pemberian Tepung Kulit Pisang  Kepok 

Fermentasi. 

Bahan pakan dari menir jagung, 

bekatul, bungkil kedelai, bungkil kelapa, 

tepung ikan, minyak goreng, top mix, 

dicampur dengan tepung kulit pisang kepok 

fermentasi. level pemberian sebagai berikut 

: P0 = kontrol, P1 = 5% tepung kulit pisang 

kepok fermentasi, P2 = 10% tepung kulit 

pisang kepok fermentasi, P3 = 15% tepung 

kulit pisang kepok fermentasi. 

 

Prosedur Pelaksanaan Penyembelihan 

Ternak 

Persiapan  

1. Itik lokal jantan yang akan dipotong 

dipuasakan selama 10 jam untuk 

mengosongkan isi perut. Dimulai 

pemuasan dengan menarik tempat pakan 

dari jam 20:00 wib - 05:00 wib. 

2. Penyembelihan Itik disembelih jam 5 pagi, 

sesaat sebelum disembelih ditimbang 

terlebih dahulu untuk mendapatkan data 

bobot potong. Itik disembelih 

menggunakan pisau yang tajam pada 

bagian leher tepatnya pada bagian arteri 

karotis, vena jugularis dan esophagus. 

3. Scalding (Perendaman) 

4. Setelah pengeluaran darah secara 

sempurna, maka tahap selanjutnya 

perendaman ke dalam air panas dengan 

suhu 70-800C yang diukur menggunakan 

termometer pengukur suhu air selama 30- 

60 detik. Sejalan degan pendapat (Saputra, 

2019) yang menyatakan perendaman ke 

dalam air panas dengan suhu 60-800C yang 

diukur menggunakan termometer selama 5- 

30 detik agar bulu itik lokal jantan dengan 

mudah dicabut. 

5. Defeathering (Pencabutan Bulu)Tahap 

selanjutnya adalah pencabutan bulu, hal ini 

dilakukan secara manual yakni dimulai 

dengan pencabutan bulu kasar kemudian 

bulu halus. 

6. Evisceration (Pengeluaran Jeroan) 

Proses pengeluaran jeroan dengan cara 

sebagai berikut: 

▪ Pembukaan rongga badan dengan membuat 

irisan dari kloaka ke arah tulang dada 

 

▪ Kemudian dilakukan pemisahan tembolok 

dan trachea serta kelenjar minyak dibagian 

ekor dan pengeluaran jeroan. 

7. Pemisahan bagian kepala sampai batas 

leher dan kaki sampai batas lutut. 

8. Kemudian dilakukan penimbangan karkas.    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Thermometer yang digunakan 

dalam mengkur Suhu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bobot potong itik merupakan bobot 

itik yang ditimbang sebelum disembelih 

dan telah dipuasakan selama 10 jam untuk 

mengosongkan makanan dalam saluran 

pencernaan (Soeperno, 1994) disitasi oleh 

Indra et al. (2015). Adapun hasil rataan 

bobot potong pada penelitian itik lokal 

jantan yang diberi pakan tepung kulit 

pisang kepok fermentasi dapat dilihat pada 

Tabel 5beriku 
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Tabel 5. Rataan Bobot Potong pada Penelitian Itik Lokal Jantan Umur 11 Minggu  (gram). 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 1425 1358 1357 1358 1335 6833 1366,6AB 

P1 1397 1384 1325 1455 1468 7029 1405,8AB 

P2 1503 1432 1408 1406 1408 7157 1431,4A 

P3 1359 1303 1300 1303 1352 6617 1323,4B 

Total      27636  

Rataan       1381,8 

Keterangan :Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata 

(P<0,01) 

 

  Dari Tabel 5 di atas dapat dilihat 

bahwa rataan bobot potong itik lokal jantan 

yang diberikan ransum dengan campuran 

kulit pisang kepok fermentasi dengan ragi 

tempe selama penelitian adalah 1381,8 gram 

dengan kisaran 1300 – 1503 gram. Rata-rata 

bobot potong tertinggi diperoleh pada 

perlakuan P2 (10%) adalah 1431,4 gram dan 

yang paling rendah adalah P3 (15%) adalah 

1323,4 gram. Sejalan dengan hasil penelitian 

Zega (2019) bahwa  

pemberian tepung kulit pisang kepok 

fermentasi dalam ransum menyebabkan 

peningkatan rataan bobot potong ayam boiler 

sampai pada level 10% yaitu 1270,00 gram 

namun terjadi penurunan pada level 15% 

yaitu 1066,90 gram  

 Untuk mengetahui pengaruh 

pemberian tepung kulit pisang kepok 

fermentasi terhadap bobot potong itik lokal 

jantan , dilakukan analisis ragam yang 

hasilnya menunjukkan bahwa pemberian 

tepung kulit pisang kepok fermentasi dalam 

ransum itik lokal jantan umur 11 minggu 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

bobot potong. Untuk mengetahui sampai 

sejauh mana perbedaan diantara perlakuan, 

maka dilakukan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

yang hasilnya menunjukkan bahwa P2 (10%) 

dan P3 (15%) berbeda sangat nyata (P<0,01), 

sedangkan P0 (0%), P1 (5%), P2 (10%) tidak 

berbeda nyata (P>0,05), sedangkan diantara 

P0 (0%), P1 (5%), P3 (15%) juga tidak 

berbeda nyata (P>0,05). 

 Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa 

bobot potong yang diberi pakan tepung kulit 

pisang kepok fermentasi semakin meningkat 

seiring dengan meningkatnya pemberian 

tepung kulit pisang kepok fermentasi sampai 

pada tingkat 10%, pemberian pada level 15% 

terjadi penurunan bobot potong. Hal ini 

mungkin dipengaruhi karena terdapatnya zat 

anti nutrisi pada kulit pisang kapok berupa 

tannin. Didukung oleh pendapat yang 

menyatakan bahwa kulit pisang kepok 

mengandung tannin sebesar 4,79% sesuai 

yang 

 dilaporkan oleh Sheryl dan Cahyaningrum 

(2014) dan Proses fermentasi yang dilakukan 

pada kulit pisang kepok hanya mampu 

mengurangi zat anti nutrisi sehingga hal 

tersebut menyebabkan kulit pisang kepok 

masih mengandung tannin. 

 Hasil ini menunjukkan bahwa 

penggunaan tepung kulit pisang kepok 

fermentasi sampai batas 10% di dalam 

ransum dapat meningkatkan bobot potong 

tetapi pemberian dengan level yang lebih 

tinggi selanjutnya akan menurunkan bobot 

potong. Sejalan dengan hasil penelitian Zega 
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(2019) bahwa pemberian tepung kulit pisang 

kepok fermentasi dalam ransum 

menyebabkan peningkatan rataan bobot 

potong ayam boiler sampai pada level 10% 

yaitu 1270,00 gram namun terjadi penurunan 

pada level 15% yaitu 1066,90 gram. Rohmah 

et al. (2016) yang menyatakan bahwa itik 

jantan pedaging memiliki bobot 1 - 2,6 

kg/ekor dengan pemeliharaan selama 10-12 

minggu dan ketika menjadi karkas bobotnya 

berkisar 0,6-1,1 kg/ekor. 

 

Bobot Karkas 

 Bobot karkas merupakan bobot itik 

yang ditimbang setelah dipisahkan dengan 

bagian-bagian non karkas, seperti darah, 

kepala, kaki (ceker), bulu serta seluruh isi 

rongga dada dan perut (Akhadiarto, 2010). 

Adapun hasil rataan bobot karkas pada 

penelitian itik lokal jantan yang diberi pakan 

tepung kulit pisang kepok fermentasi dapat 

dilihat pada Tabel 6 berikut ini. 

 

Tabel 6. Rata-rata Bobot Karkas Itik Lokal Jantan selama Penelitian (gram/ekor) 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

P0 701 779 762 786 737 3765 753AB 

P1 790 764 690 753 778 3775 755AB 

P2 849 758 707 791 755 3860 772A 

P3 686 684 676 681 683 3410 682B 

Total           14810   

Rataan              740,5 

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata 

(P<0,01) 

 

Tabel 6 menunjukkan rataan bobot 

karkas pada masing-masing perlakuan P0, 

P1, P2, dan P3 berturut-turut dalam yaitu 753 

gram,755 gram, 772 gram, dan 682 gram. 

Didalam penelitian diperoleh rataan bobot 

karkas itik lokal jantan yang diberi tepung 

kulit pisang kepok fermentasi dalam ransum 

selama penelitian yaitu 740,5 gram/ekor 

dengan kisaran 676 gram – 849 gram/ekor. 

Sejalan pendapat dengRohmah et al. (2016) 

yang menyatakan bahwa itik jantan yang 

pedaging memiliki bobot 1 - 2,6 kg/ekor 

dengan pemeliharaan selama 10-12 minggu 

dan ketika menjadi karkas bobotnya berkisar 

0,6-1,1 kg/ekor.  

Hasil analisis ragam menujukan 

bahwa pemberian tepung kulit pisang kepok 

fermentasi dalam ransum itik lokal jantan 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

bobot karkas itik lokal jantan. Untuk 

mengetahui sampai sejauh mana perbedaan 

diantaran perlakuan, maka dilakukan Uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil Uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) menujukkan bahwa 

pemberian tepung kulit pisang kepok 

fermentasi terhadap bobot karkas pada 

perlakuan P2 (10%) dan P3 (15%) berbeda 

sangat nyata (P<0,01), sedangkan P0 (0%), 

P1 (5%), P2 (10%) tidak berbeda nyata 

(P>0,05), sedangkan di antara P0 (0%), P1 

(5%), P3 (15%) juga tidak berbeda nyata 

(P>0,05). 

Dari uraian di atas dapat dilihat 

bahwa peningkatan pemberian tepung kulit 
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pisang kepok fermentasi dalam ransum 

mampu meningkatkan bobot karkas itik lokal 

jantan. Dimana pemberian pada level 10%  

(P2) menunjukkan bobot karkas tertinggi 

diantara perlakuan. Namun pada level 15% 

(P3) terjadi penurunan hal ini diduga karena 

penurunan bobot badan dan bobot potong 

yang disebabkan karena penurunan konsumsi 

ransum. Bobot karkas dipengaruhi oleh bobot 

potong, hal ini didukung oleh pendapat 

Gunawan and Sunandari (2003), disitasi oleh 

Sukirmansyah et al. (2016) yang menyatakan 

bahwa berat karkas dipengaruhi oleh berat 

hidup, semakin tinggi berat hidup semakin 

tinggi pula berat karkasnya. 

Persentase Karkas  

Persentase karkas merupakan 

perbandingan antara bobot karkas dengan 

bobot potong (bobot hidup) yang sering 

digunakan sebagai pendugaan jumlah daging 

pada unggas. Rataan persentase karkas pada 

penelitian itik lokal jantan yang diberi pakan 

tepung kulit pisang kepok fermentasi dapat 

dilihat pada Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7.Rataan Persentase karkas Itik Lokal Jantan yang diberi Pakan Kulit Pisang 

Kepok Fermentasi. 

Perlakuan 
Ulangan  

Total Rataan 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 49,19 57,36 56,15 57,88 55,21 275,79 55,16tn 

P1 56,55 55,20 52,08 51,75 53,00 268,58 53,72tn 

P2 56,49 52,93 50,21 56,26 53,62 269,51 53,90tn 

P3 50,48 52,49 52,00 52,26 50,52 257,75 51,55tn 

Total           1031,63   

Rataan              51,58 

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata(P>0,05) 

 

Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa 

rataan persentase karkas  itik lokal jantan 

yang diberi pakan tepung kulit pisang kepok 

fermentasi masing-masing perlakuan P0, P1, 

P2, dan P3 berturut turut adalah 55,16%, 

53,72%, 53,90%, dan 51,55%. Didalam 

penelitian diperoleh rataan persentase karkas 

itik lokal jantan yang diberi tepung kulit 

pisang kepok fermentasi dalam ransum 

selama penelitian yaitu 51,58% dengan 

kisaran  49,19– 57,88%. Rantaan yang 

dihasilkan lebih rendah dari hasil penelitian 

Randa (2007) bahwa persentase karkas itik 

lokal cihateup yang diberi tepung kunyit 

dalam pakan berkisar 58,07% dan 58,43%. 

Laporan lainnya dikemukakan Suryana et al. 

(2013), bahwa persentase karkas itik 

pedaging selama pemeliharaan 10 minggu 

berkisar antara 61,24-71,23%. 

 Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian tepung kulit pisang kepeok 

fermentasi dalam ransum dengan taraf yang 

berbeda menunjukkan perbedaan yang tidak 

nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas 

itik lokal jantan. Persentase karkas 

merupakan perbandingan antara bobot karkas 

dengan bobot potong yang sering digunakan 

sebagai pendugaan jumlah daging pada 

unggas (Abubakar dan Nataamijaya, 1999 

disitasi oleh Dewanti, et al. 2013). Persentase 
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karkas diperoleh dengan cara 

membandingkan bobot karkas dengan bobot 

hidup itik kemudian dikalikan dengan 100%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

pemberian tepung kulit pisang kepok 

fermentasi dalam ransum selama penelitian 

disajikan pada tabel 7 menujukan pengaruh 

tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase 

karkas. Rataan persentase karkas yang di 

peroleh adalah 51,58%. Hal ini dapat diduga 

karena bobot karkas dipengaruhi oleh bobot 

badan. Dewanti et al. (2013) melaporkan 

bahwa bobot potong dapat mempengaruhi 

persentase karkas. Persentase karkas berawal 

dari lanjut pertumbuhan yang di tunjukan 

dengan adanya pertambahan bobot badan 

yang akan mempengaruhi bobot potong yang 

dihasilkan.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian tepung kulit pisang kepok 

fermentasi dalam ransum berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap bobot potong dan 

bobot karkas, sedangkan persentase karkas 

menunjukkan berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) pada itik lokal jantan umur 11 

minggu. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disarankan bahwa agar penggunaan tepung 

kulit pisang kepok fermentasi pada itik lokal 

jantan hingga umur 11 minggu hendaknya 

diberikan sampai level 10% karena dapat 

meningkatkan bobot potong dan bobot 

karkas. 
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